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ABSTRACT
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Jociopy production on anion faeming ond fo anadeze the faclors thet affect ondons flrm incomes. The researclt wos
oy cted i the gigirict of Haninl with o sample of 30 pavmors | faciors afociing oeion produciive vt aaddyze:d
Witk pwfiiple finegr Fegression anclpsiy feethad Cebl - Dowglosi produetion fuscilon | allozive efficiency of th
wea of production foctors by oaloilaries an feder vahee of effocaiive afffciziey . the faotors hare influense far
onion Bicomes onclyzed by mpitple fvear regression analdpsis (mothod Cobb - Deaglay ferciion of Income,
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INTTRARE

Fenelitian i begwiuan unfule Mengetahog laktor-fakior vang mempenzuubi produksi hawang meran,
mengsrabei elisigasi penggunamn lakor produksi pada asshatani bawang merah, menganalisis faktor-faktor yang
mempiengaruhi peodapatan usdhatand bawang merah, Penetitian ini dilakukan di Eabupaen Bandol dengan sampel
sgjumlah 3} ovang petani, Faktor-falitor vane mempengaruli produksi baweany movah dHanalisis dengan metode
analisis regresi linier berganda (funysi produksi CobheDougles), efisiensi alokatif pengporaan fakeor-fakior
produkst diketahei dengan menghiteng nilai indeks: efisiznsi alokatif, fkoor-faker yang mempengatabi
pendapatan nsohatani hawang merah dianolisis dengen motode analisis regresi linier bereenda funpgsi pendan ot
Cobb-Donglas. Faktor-faktor produbs bawanyg merah yang berperzaruh positif terhadap produksi hawag meran
di kubupalen Bantud adalah fakior produks kibi, pupok NPK, ropuk KCL fuas laban dan pestisida. pengalokasisn
input luas lahan, benth, pepuk KCOL pupuk NPE phonska dan fungisida antracol belum efsien schingga perla
divingkatian, pendapatas petani dipengaruhi oleh luas lahan dan harga NPK plenska, dan lnsectisida,

Kata kanci : efiziensd, faktor produksi, pendapatan, bawarie merah,

PENDAHITLUAN

Bawang werah (Allhem ascalenictn L)
atan shalflor merupakan salah salu Komoditas
hortikultura  penting  di Indonesia  yvang
dikonzumsi oleh sebagizn besar penduduk tanpa
memperhatikan  fingkat sosial. Komoditas ind maupun obat iradisional. Permintzan bawang
metrnpumyai  prospek vang  sangat  cerah, merah semakin lama semakin meningkat sgjalan
mempunyai kemsmpuan notuk rmenaikan Garaf dengan  meningkatnya  jumlah  penduduk
hidup petani, nilai ekonomis yang tinggi, {Rajiman. 2009).

pendudhik. Bawang merah merpakan salah sam
komnoditas  hortikultera  vang  penting  bagi
masyarakat bailke secara ekonomis  ataupun
kandungan gizinya, Bawang merah biasanya
digunakan sebagai bismbu asak  zehari-hari

meruzpakan bahan bakn indusiri, dibutuhkan
setiap seat sebagai bumbu masak, berpeluang
ekspor, dapat membuka kesempatan kerja, dan
merupakan sumber kalsiom dan fosfor vang
culp tinggi.

Prospek pengembangan bawang merah
sangat baik ditinjau dari permintaan yang terus
meningkat  sejalan  meningkatnya  jumlah

Dari tign tahun terakhir Daerah 1stimews
Yopyakarts meniadi daerah penphasii Bawang
merah  vang cukup tingpl, dengan sentra
produksinya di kabupalen Banwl dan Kulon
Progo. Tingginya produksi bawang merah tentu
saja menjadi harapan dalam usaha komoditas ini,
Namun untuk mencapai hal tersebut tidak lepas
dari banyak faktor yamg mempengaruhinya
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daiettaranya vailn luas lahan, pengannaan papuk
fUtea, ZA, NPK, KCL, TSP), Pestisida tenaga
l.(l:lj‘d dan pengairan, yang merupekim  fakror
produksi dari porlantan  hawang merah.oleh
karema H{u perlun pemahaman mengenai [nktor-
faklor yang mempengaruhi produkufias bawng
metah.

Bawang  merah  merupakan
semosim yanp  berboeotuk cumpur,  berbatang
pendek dan berakar serabut. Daunnya paniang
weta berongue seperlt pips. Pangkal daunnys

Lanaimnan

dupat berubal fungsi seperti menjadi wiabt lupis.
Oleh karewa i, bawang merah disebit umld
fapis. Tanaman bawang merah mempunyad aroma
vang spesiiik yang marangsang keluarsya alr
tnalz kavena kandumgsn minyak cteris alliion
HBatangnya berbentuk cakram dan di cakrau
inilah tumbub tuas dan akar scrabut. Bunga
bawanz merah berbentok bongkol pada wung
langkal panjang yang berlubang di dalanmya.
Bawang merabl  berbunpe  somparna dengan
vkuran buah vang kecil berbentuk kubah dengan
tipa ruangan can tidak berdaging. Tiap ruangan
teedapat dua bijs yang agak lunak ckin lidak lahan
terhuedap sinar matahari (Sunariono, 2004,

Hastl penclitian Hudroh (2005} yang
mclakuan penelitian tentanyg oplimasi
penggunaan  faktor produksi pada  usahatani
hawang mersh di Becamatan Kretek Kabupaten
Bantul mengeunakan metode  dasar  deskripeil
analisis. dengan  menggunzkan metode acak
sederhana dalam pengambilin sampelnya. Hasil
penstitian ini memmjukkan balhwa pada musim
kemartun pertama (MK T), luas lahan dan tenaga
kerja pasca panen berpengareh nyata terhadap
produks] bawang merab, sementara pada musim
kemaran dua { MK 11} hanya tepaga kerja pasca
pangn yang berpengaruh nyata ferhadap produks:
bawang merah. Rata-tata produksi bawang merah
pada MK | sebesar ©.884,738 ke/ha dan pada MK
11 adalah 13,175, 471 kg/ha, produksi tersebut
boluin optimal. Penggupaan luas lahan dan
tenaga kerja pasca panen pada MK 1 dan
penpaunaan tenage kerja pasca panen pada MK II
belum optimal sehingga penggunsannya perlu
ditambah samnpai ke tingkat optimal.

LANDASAN THORY
Teori Produksi

Secara wmwm, istilah produksi diastilan
sebagal penggunaan atan pementaatan sumber
daya vang mengubah zuatu komodili menjadi
Komouiti lainoya wany sama sekalt berbeda, baik
dalam pengertian apa, dan dimara atae kapan
komoditi-komoditi - tu dilokasikan,  taaupun
dalam pengerlian apa vang dapat diketjakan oleh
konsumen ierhadap komoditi itn, Tutilah produkst
berlaku uniuk barang magpue jasa, karena istilah
komoditas memang, mengacy pada baranyg dan
Jasa. Kodnanya sema-sarma dihasilkan  dengan
mengerahkan nodal dinn wpapga kerja. Prodoksi
merupakan  Konsep  wus {flow concepd,
malesudnya adalah produkst merapakan keaiatan
yang diukur sebasal tingkat-iingkat output per
unit periodeiwakig, Sedangkan oulpoinya sendird
sonanteasa  diasumsikan Lonstan kwafissnys
{Miller dan Woiners, 200023 1,

I. Fungsi Produksi Cobb Pouglas

Fungsi produksi Cobb Donglas adalah
fungsi atau persamaan yvang melibatkan doa atan
lebth variabel, dimana variabel yvang satu dischat
vadabel dependen atan vang Jdijelaskan (Y), dan
yang lain disebut wvarisbel mdeponden  atau
varjabel yang menjetaskan {X) (Soekanawi,
202}, Pungst praduksi Cobb Denglas secara
matamatis bertuknya adalah schagai berikut.

Q=AK'LF
Jika diubah ke dalam bentuk linear
mMQ=InAtalnK+pmnlL

() adalah owipul, L dan X adalzh tenaga
kerja dan barang modal. « {alpha} dan B (beta)
adalah  parameter-parameter  positif  yang
ditemtukan  oleh data. Semakin besar nilai «
barang teknologi makin maju. Parameter o
mengukur persentase keraikan Q akibat adanya
kenaikan satu persen K, sementara L
dipertahanken  konstan. Demikisn pada §
mengukur parameter kenaikan Q akibat kenaikan
salu persen L, sementara K dipsrtabankan
konstan. Jadi ¢ dan [ masing-masing adalah
elastisitas dari K dan L.

Untuk memudahkan pandangan tethadap
persamaan tersebut maka persamaan  diubah
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dalamy  bentuk linear  bersanda dengan cara
melogaritmakan  persamaan  lessehut mongudi
parsamaan berikut ini

In¥= Tnma=-bllnX]l+b2LnX2+. .. -
bnloXn+v

Cimanz Y adalah variabel vang dijelaskan,
X oddalah variabel vunz menjelaskan, a dan b
adalah Dbesaran wang akan diduga, + adalsh
kesaluhan (cfisiurhonce farn).

2. Pungsi Produeksi Cobh Tlouwglass schapai
Tongsi Produoksi Frontier

Funegsi predoksr frontier adalah fitnhosi
meedukst vana  dhipskai umsk mengukur
bagatmana fungsi produksi sehenarnya terhadap
pesiss frontiermya. Karena Fangsi produksi adalah
hubumgan {isik antara faktor produksi  dan
preoduksl, mraka fungse produksn Teosior sdslsh
hubumpan [isik fakior produksi dan praduksi pada
trantier wang posisinya  derletek pada maris
isoquan. Garis  dsoguan i adalah teopat
kedudukan titik-titlk yang menunjekkan  titik
kombinasi penggunaan masuknya praduksi vung
optimal. (Sockartawi, 1993),

3. Elastisitas Produksi

Elastisitas produksi (Ej) adalah persentase
peribahan  dari output  schasat  akihat  dan
perseniase perubahan daii input, E, ini dapar
dituliskan mefalui romus ssbapai boviku ;

AY X

ay L, ax
Ep =</ atau Ep=—/3

Karena AY/AX adalah PM, .aka besacnya F,

rergantung dari besar Kiciloya PM dari suatu

mput { Soekartawi, 1993}

a, Teori Efisiensi Alokatit

Efisiensi merpakan Litulakan
memaksitnalkan hasil dengan
menggunaken modal  (tenaga  kerja,
material dan alat) yang minimal (Daft,
2007; Griffin, 2004). Efisiensi merupakan
resip antars  input dan  output, dan
perbandingan  antara  masukan  dan
pengeluaran. Apa saja yang dimaksudkan
dengan masukan serfa bagaimana angka
perbandingan tersebut diperoleh, akan
tergantrag dari tujuan penggunazn olok
ukur tersebur.

Meruret Sudivono (1990) Efisiensi harga
(alokatify adalah konsep ukuren marginai
temtang  penawmbahban input yany
mengakibatkan penambeban output yvang
ditubungkan dengan harga masing-masing
ikl wsahe untuk mencapal keuntungan
yvinp maksimum. Suaty [HULEUNAAR Input
dikatakan efisicn dalam alokasi harga bila
nempunyal MY Marginal  Yaluc
Prodect) vang sama dengan harga igput
vang hersangkutan, Pads keadaan tersehut
akan didapal  keonfungmn maksioum.
Hoears mabtematis dapat ditulis sebagal

erikut:
hiy. MV Px
Y - AVPx - Px stay fmmi = 1, karona
x Py
MV
— lemakak=1.

b, Pendapatan Usahatani

Kegiatan  usaharani  berjuan ootk
muncapal produksi di bidang pertanian,
Fada akhirnya aken dinilai dengan uagy
vang diperhitungkan durd nilai produksi
setelah dikurangi atau memperhimngksn
hiaya yang telah dikeloarkan, Penerimaz
usahatani  atas pendapatannya akan
mendorong petani untulk dagut
menpatubasikannys dalam berbagal
kegunaan seperti untuk  biavaproduksi
selajutnya,  labungan, dan  pengeluear:
lain untuk memenuli kebutihan keluarga {
Fadholi, 1989).

Meaurut Sockariawi (2006), pendapatan
usahatani adalah selisih anlara penerimaan
dengan biayva eksplisit Jadi :

'd=TR-CC

dinmiana :

Pd = pendapatan uszhatani.
TR = penerimaan total.

EC = biaya ekspiisit.

METODE PENELITIAN
Mectode Dasar

Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif .analitik, yailu melode yang
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang
ada pada masa sokarang, pada masala-masalsh



Agro Ekonomi Vol, 24/No. 2 Desember 2013 141

vagz akal data  dikumpulkan  kemodian
dianatisa {Svurakhmad, 1932).

Metode Penznmbilan Sampsl

Fenelitian i dilakukan di Kahupaten
Baniul. Dengan Sampel di tiga  kecamatan
diambil  secara  purposie daci wiuh belas
kecamnatan vaitl kecamatan Sanden, Kretek, dan
Srandalan didasarkan pada pertimbangan bahwa
‘ketiga kecwnatan wny adatah penghasil bawang
merah crtingal o Kalbupaten Bantul, dari Gap
kecarsatan dipilih salu kelompok tam, secara
mgrposive laln dari tiap kelempok tani dipilih
sepuluby anguola kelompold tand seeara vandoun
sebagai petani sampel, pean! smnpel vang Jipilib
adalah  petenl  penggarap sawah.  Penentuan
sampil petani dipilib seearn acak dari masing-
masing  kecomatan  depgan  ketentuan  petani
lersebut  moenanam bBawang  mecak {pwspsive
renrchoets sapnpling ). Sejumlah 30 orang petini di
kecamnaian Kretek, Srandakan dan Sanden.

Metode Apalisis Data
1. Hipotesis 1

Untuk micngasvab hipodeyis perlama yaily
melgastzhui  faktor-fakior vang mempengaruhi
prrodakst bawag merah digunakan analizis tinler
berganda fungsi Cobb-Douglas sebagai berikut

LaY=IlnarmlnX +blnX;+.. +holnX:+
bialn Xy
Keterangan :

Y  — Produksi bawang merah (ke)
X1 = luas kthan {mz}

X; = Iumlah bihit {ke)

X; = Tumilah pupuk Urca (kg)

X; = Jumlgh pupuk Za (kg)

Xs = Tumlah pupuk 8P-36 (ki)
X = Jumlah pupuk NPK Phonska (kg)
X: = Jumlah fungisida (1)

Xy = Jumlah insektisida {it)

Xy = Jumlah Herbizgida (1t

Xy = Tenaga kerja (HKO)

Agar mendapat model yang baik maka
tetlebih dahulu dilakukan pengnjin tethadap
model dengan asumsi klasik. Uji asumsi Klasik
yang sering dilakukan untuk jenis data cross
section antara  lain uji normalitas
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan

avlokolorasi. Menvrwt Guiarati (2006)  uvnluk
menguil hipotesis yang menggunakan OLS maka
nilai odmsred R:L ujt F, den Wi b juea
diperhacikan.
a. Adjusted 1
Aelitestd R merupakan koclisien yang
megyatakan  presentase  dan
dependen vang  dapay dijeluskan oleh
varizhal independen. Derikut adalah umns
Adhsted B

yariabel

. . fro — 1
Adjusteg B = L — (1 — R%) +-— }_
n—1l—1

Kelermgan -
1= banyaknya data
k = jumnlal variabel

b. Uji K
Ui Fdilakukan untok mengetabui apakal
varighel indeponden zecara beszama-sama
berpengaruh  secara  sigmilikan  terhadup
variabel dependen. Rumus F hinng dan F
fabrel vatly:
"2/ (K—1}

{1-REYN=K)

Ftabel = 182y s (k-1 ) ; (k)

T" hitung =

ITipotesis yang akan diuji adadah :

Ho=1{{hi=0)

IT] : salah =ate # O (b1 £ 0)

Knileria pengujian

1) Eignifikansi F < 0,05, maka Ho dilodak
Artinya wvariabel independen secara
brrsama-sama  borpongaruh  nyata
terhadap vartabel dependen.

2) Signilikansi F = 0,05, maka Ilo
diterima
Artinya  wvariabel independen secara
hersama-sama tidak berpengaruh nvata
tethadap variabel dependen,

¢. Ujit

Up t untuk mengetahni apakah masing-

masing variabel independen berpengaruh

secara  signifikan  terhadap  wvariabel

dependen. Uji t hisa menggunakan nilai

gignifikansi dengan tingkat kesalzhan (i)

dan mengguoakan runus t hitung das t

tabel,

Rumus t hitung dan t tabei

T hitung = bifShi,



tiahet = Wer2. (n-k))

Shi /. ¥ xi®

Foterangan :

i —koefisien ragresi Xi

Sht = standir ervor i

Kreterangan pengajian

1. Jika t hitung = t tabel, maka Ilo ditolak.
Antinya. ada pengaroh nyaty dard
variabel independen terhadap variabe]
dependen.

2. Iika t hitung = t iabel, maka Ho
diterima

Arinea Udak ade peoparah rnyata dard

vartabel  independen  terhadap  vartaie!

dependen.

Untuk  uji  mengoonakan  sipmfikans

mengpounakan keiteria penolakan @ a = 5%

Kaidali wji ; sig € < o maha ho ditolak, sig

13w maka ho diternma.

2. Hipotesis 2

Uintek menjawah hipotesis kedoa, sailn
menghitung indeks efisiensi darl alokasi setiap
faktor produksi (k) digunakan numus :

W= boyopyd wip, - MVPx/ P

Keterangan ;
by =THastisitas produksi faktor produkar ke-i
vy =raia-rula produkasi (oulpel)

Iy = rata-vata harga outpat

% = rata-rata penggunaan faktor produkst kel
mx; = rata-rata harga taktor produksi ke-i
Perumusan hipotesis

HO : ki = 1, artioya pengyuhann input sudah
ofisien

111 : ki £ 1, sitinva penggunaan input belum atan
Lidak efigien

Kriteria pengujian ;

1. Jika ¢ hitong > t tabel, maka Ho ditslak

2. Jika t hitung <t tabel, maka Ho diterima

Tyt = ki— 1/se kj

keterangan :
ki  =indeks efigiensi harga
Se ki = standard eror ki,

3. Hipotesis 3
Urituk menjawab hipotesis ketiga yaitu
mengetahni hubungan antara harga output dengan
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pendapatan wsaha tani bawang merah digunakan
anitlisis  regresi  linter  berpands  fungsi
pendapatan,  untuk  tiap  variabel  dilakukan
pencrmalan vang hertujuan untuk metyetarakan
semui variabel vang ada di dalam model, sebagai
berikut

I(PTIRHEM) = by ¢ byl HBNHHREM) -
baln(TTURE/HBM) -
et TIZAIB M) +
byIn(TISPR&TIBM) +
hsIn{ 1 IKCI HEM) +
ol HPONHEM +
beIn(1FANTHBM) +
beln HIN CUR/H M) —
hoin(HHGOALHEM) +
haoln{ HTE.L/HBM) +
hid In{HST/HBM)

Keterangan ¢

POP = pendapatan vang, dinormalkan

BN = laiga benih vang dincrmalkan

HUERE = harga urea yang dincrmallan

HEA = harga pupuk 74 vang
dinormaikan

HTSP = harga pupuk TSP yang
dinormalkan

HEKCI = harga pupuk KOl vang
dinormalkan

FIPON — havrga pupuk phonska yang
dinormalkan

HFEANT = harza fungisida antracol vang
dinormalkan

HINCUER = harga ingectisida curseron yang
dinermalksn

HHGOAL = harga herbisida goal yang
dinpemalkan

HITKL = hargsa upzh tenzaga kerja lvar
keluarga vang dinormalkan

FISL = luas lahan pertahian

HBM ~ harga bawany merah

HASTL PENELITIAN

A, Karakteristik Petani Regponden
1. Karakteristik Petani Hesponden Mennrut
Umur

Presentase kepala kelvarga peiani saropel
di Kabupaten Bantul, berdasarkan umur petani
responden yang metigusshakan bawang mersh
dikelompokkan menjadi 5 kelompok, vaitu usia
20-30 tahun, 3I1-45 tahun, 46-50 tahuon, >51
tohun. Fumlah petani responden terbesar pada
kelompok umur 31-45 dan kelompok umur >51
tshun yaitu sebanyak 11 orang (36,67%).
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Kemudian diikoti olch kelompok amur 46-350
tabun yaitu sebanyak 6 (20%), Kemudian vang
werakhir adalah kelompok wmur 20-30 tahun
yRity schamyak 2 orang  (8.07%). Hal
merunjukkan  bahwa sebagian besar petani
respondun  berstalus  setengah  baya, hal ini
dikarenakan  kebanyakan  sebagian  besar
peaduduk berusia muda merantau dan ada juga
vang lebik moemmlih prodesi lain untik dijalani.

2, Keadaan Peiani
Pendidilean

Petami  yuny
pendidikan 8D atau Sekolah Dasar sebanyatc 3
arang (20.67%), yang mengemvam pendiddan
sampal SMP miau Sekolah Menengah Pertama
sebanvak 9 orang (G000} vang mengenyam
pendidikan saropat bangha SMA amu Sekolah
Menengah Atas sebanvak §3 orang (43,33%%) dan
tudnk ada potani yang lulns persurnac tiaggi
Pendidikan menjadi salah sat folak ukor untuk
memperhiiungkan kualitas hidwep dari s=orang

Rezponden  NMenurl

bk

TCTECT Y AT

indivic,

B. Kegiatan Usahatani

Kegiatan
mencapal produksi di hidang pertanian. Pada
akhirmva akan dinilal  dengan uwang  vang
diperhitungkan  dardi wla  produks setclah
dikurangi atan memperhitungkan biazva vang
telah  dikeluarkan. Penerimaan  wsahatam  atau

ugahidani  hortujisn uniuk

pendspitanoya aksn mendorong petapi untuk
dapat mengalokasikannya dalam  berbagai
kegueinasn sopertd untuk biayaproduksi
selanjutnya, tabungan, dan  pengelnaran  lain
untk memenohi kebuluban heluarga,
1. Pengmasaan Lahan

TLahan pettsnian merupakan salah salg
faktor produksi yang sangat penting bagi sebuah
usahatani, untuk usabhatani bawang merah
dibutyhkan lahan dengan Juasan yaog cukup luas,
Luaz lahan merupakan salah satu faktor produksi
vang berpengaroh terhadap tingkatr produksi
Lahan pertanian yang sesnai uniuk wysahatani
bawang merah adalah lahan yang subur dan
Kering akan tetapi keperluan air harus selalu
tercukupi karena bawang merah menyukai air
tetgpi tidak tahan terhadap cekaman ait yang
tinggi, Rate-rata penguasaan lohan petani hawang

merah petani responden  adalab schesar (0,30
hektar. Lahan yang digunakan oleh petani
reponden semusiva adalah Lbvn milik sendir,
ghtnana lahan 1 adalah lahan sawah.

2. Polz Tanam

Pola tanam memupakan urotan  varietas
vare Jitanam olek petani dalam satu tahom, untuk
pala tanam petani di Kabupalen Tantul, petani
mananam bawang merah pada bulan Maret dan
bulan  Agustug dimana basanya weknik
pepanamanys di tumpang sari dengan cabai
morah,  pelant melakukar penanaman padi
sehanvak satu kali, pada penelitian ini data vanyg
digunakan pada mussiin tanam zame, yaitu pada
bulan Miaret sampai Med.,

3. Pengpunaan Fakier Produksi

Pengounaan  faktor  preduksi akan
memberikan  gambaran  tehadap  kematmpuean
soovany pelani dalamn menjalankan usahalaninya
baik secara ekonomt maupon oo ekononl.
Faklor produksi vang dipunakan petani bawans
mersh meliputi bibil, pupuk, pestisida, tensga
kerja dan lahan dilihat rata-rata pengeunaas bibit
hawang merab per wsahalsni adalsh sebanyak
244 kg Petani menggunokan bibit tersebut
tercantung dari pemikiran tiap pelani tentang
Jurak tanam dan kerapatan langin yang diterapkan
olefi masing-masing petani. Biasanva perbedaan
tni dikarenakan oleh, frasan lahan yang dimilikt,
kepemilikan modal, dim  temnga kera yaog
tersedia.

4. Produksi dan Produkiifitas Bawang Merah
Rata-raia produksi dan produltivitas pelani
bawang merah sebesar 2.933 kg per usahatani
atay sctara 9823 kg per hektar. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa produktivitas bawang
metah sebasar 9823 ketha Produktivitas dapat
dimaken uatuk mengetahui  berapa  hasil
produksi yang mmngkin didapat oleh suatm
petanai dakam tiap satvan luas lahan pertanian.

5. Pendapatan Usahatani Bawang Merah
Rata~rata  pencrimaan petani dalam satu
musim tapam per-usahatani yaita pada bulan
Maret schesar Rp 18.615.000, dengan biaya total
yang dikelnarkan oleh petani sebesar Rp
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6.203.6%4 dan pendapatan usahatant bawang

merah  dlam  satu omwnsim tanam sebesar
Epl2.411.305, sedunphan umuk pensrimaan per-
hekrare adalah sehesar B 623408924 dengan
biava tottal sebesar Rp. 20.7735.030, dan

pendapatanmya scbesar Kp 41 564,293,

C. Faktoy-Fakior yang Mempengarnohi
Prodluksi

Untuk mengetabui  faktoe-dakior  vang
mempengarubl - produks:
mengatmakan SFSS denpan wpi 015 Portams
dilakukan wji asumsi klasik, disisni model vang
digunakan bebas Weltikolinearias karena nmifa
ViF-nya kwrang dari 10, dan  bebas  dari
[eteroskesdasitisitas karena varabel indepoaden
wanye ada di dulym model fidak berpengaruh 1yata
terhadap erornya.

dilakukan  amalisiz

dijelaskan oleh variabei lain di luar model. Nilal
[-hitung sebesar 20,402 dan signifikan lerhiudap
tingkal kepercavaan 99%. hal inl menunjukkan
bahwa veriabel mdependen vung wda di dakam
mudel, yaitu luas lihan, jumish benih, pupuk
uren, pupuk Za, popuk TSP, pupuk KO, popek
MPK phonska, fungisuda Anfracel, insectisida
Curacren, herhivida goal dan tenaga kerja secara
bersama-sama  berpengaib secara signifikan
terhadap virdabel  dependen  waitu prodoksi
bawang meran. Tsbmasi Dskior produkss dapat
dilihat pada Tabel 1.

Setelah i dilabukan uji-t atau uji secars
pamslad dani fueesi produksi hawang merak, dari
upi parzial mensnjukkan babwie Bk prodoksi
luics Lahin, jumiab benih, pupuk uren, pupuk ZA,
pupuk TSP, pupuk KCE pupuk NFK phonska,
(inglsida anracol, insectisida curacici, herbisida

Tabel 1. Koelivien Represi Fungsi Preduktivitas Bavang Merah di Kabupaten Vantel 2072
Varighel _Koefisien represi Tingkat kesalahan .
| Konstamta J2RRM* Dy f
Tuas (In X 13 N 0.165% 0.095 ;
Benih (in X2} 114248 | 0,000 |
Lrca (In X3} ] 0054 { 0,007
ZA {ln X4 S Of5MAN ,_ 01,53
TSP (In X5) T 0,038%¢ 0,038
KLl {ln X6) LRI ke B 0,018
WPK Ponska (In X7) e 0,050%% 0.0
Fungisida Antracol {In X8) 0,121*%** [L[]Di:' ]
Insectisida Curacron (n X9} -0, 0934 F 4,000
Herbisida Goal (in X 10} 0,091+ 00010
“Tenaga berja (n 1) 0,463%% N 0,007
T-Hitung . 20,4028 %
Adi R 0.8
SigF 0

Sumber : Anzfiziz Data Primer 2012

K eterangan .

Mk : significoent pada tingkat kesalahan o = | %, F-tab =3 4|

ek : sienrifieomr pada tingkat kesalahan a = 5%
. : sigmificamt pada tingkat kesalahan o = 10 %

Dari Tabel ldapat diketahui bahwa nilai
Adi R* ( Koefisien determinan) ysitn sebesar
0,880 yang berarti B83,0% variasi produksi
bawang merah dapat dijelaskan cleh variabel
independen di dalam model (luas Jaban, jumlsh
benih, pupuk urea, pupuk ZA, pupuk TSP, pupuk
KCl, pupuk NPK phonska, fungisida aniracol,
inseclisida curacron, herbisida goal den tenaga
kerja), sedangkan sisanya yaity sebesar 12,0%%

goal dan tenzpa kerja bepengarub nyata fethadap
produksi bawang merah secara individual/parsial.

D . Efisiensi Alokatif

Pengukoran  efisiensi  alokatif  vang
digunakan dolam penelilian ini adalah dengan
mengukur penggunaan . input luas Iaha, bibit,
pupuk urea, ZA TSP, KCl. NPK phonska,
lungisida antracol, ingectizida curacron, herbisida

4
%
.E
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goal dan letiaga kerja, dimana semua Faktor
produksi tersehul  yang  berpenpgamah sccara
gignitikai.

Hasil analisis efisiensi atokatif penggpunaan
input  produksi  pelani  bawang  mersh i
kecamatan  Kretek, Sanden dan  Srandakan
kabupaten Bantul tabim 20012 dapal dikerabud
bahwa penggunasn inpuf Inas lahan, pupuk urea,
pupuk LA, papuk TSP, insectisida curacrom.
hewbisida goal dan wenags kerja tidak efizien, 11al
i terfibial dari nilzi indeks efisiensi efisiensi
alokaul (ki) yang kuranyg dan saie, setoentars
univk  penggunaan foput benily, pupvk KO
popuk NI phonska dan fongisids  anteacol
elum mencapal tinpkat efisien. Had ini terlihat
duri nifal indeks efisiensi efisiensi alokatif’ (ki)
vang lebih dazl satu, Hasil perhitungan clisiens
wlokatif dapat ditihar pada Tabel 2.

.Drari Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai
Adj R { Koefisien dewrminan) yaitu schesar
0,826 wvang berarti $2.6%0 variasi pendapatan
hawang merah dapat dijelaskan olel variabel
independen di dalam munkel (luas lahan, harga
bunih, harpa pupak weea. harga pupuk ZA, harga
pupuk TAP, harga pupuk KCL harga pupek NPE
phonska,  harga  (ungisida  antracol,  harga
ingectisida curacron. harga herlisida goal dan
harga sewn lenapn kerja), sedanpgkan sisanya
yaitu sebesar 18,10% difelaskan oleh vanahsl
lain di lvar moedel,

F-hitung sebesar 13,491 signifikon pada
tingkal kepercavien 99%, karena F o hitung
(13,4913 = F tabel (3,41, hal mi berart bahwa
veriahe! imdcpenden yang ada di dalam maodel,
vaity luas lahan, barga bemb, havgs papuk urea,
hirua pupuk ZA. harga pupuk TSP, haiga pepuk

Tabel 2. Tfisiensi Alokatuf Pengipumaan Tnput Produksi Petani Bawang Merah di Kabupaen Bantul

Tahun 2012,

menggunakan SPSS dengan uji OLS. Pertama
dilakukan uji asumsi klasik, disisni model yang
digunakan bebas Multikolinearitas karena nilai
VIF-niya kurang dari 10, dan bebas dari
Heteroskesdasitisitas karena variabel independen
yang ada di dalam model tidak berpengnruli myata
terhadap eromya. Estimasi faktor pendapatan
dapat dilithat pada Tabel 3.

- Inpirt Harga | NFM Ki T hitung Keleran ran
Luas lalan 14325 R {,72 386 | bholum ofisien
Benih F2.983 X6.345 7.3 3,305%F% | belum efisien
Pupuk Ures 1.897 1 -231.399 -120,71 1 5. 721%* | tidak efisien
Pupuk ZA 1 1mss | 32373 1745 58424+ | tidak efision
Pupuk TSP 2.170 -8.864 -4,08 5 AR4#*+ | tidak efisien
| Pupuk KCI 6093 | 85375 14,03 1,500* | belum cfisicn
{ Pupuk NPK Phonska 2.400 53315 23,00 | 1.145" | Belum efisien
| Tunisida Antracol 9 11.057 122 83 1,368™ | Belum efisien
[nseciisida Curacrun 260 -8.273 -31.82 2,683+ | idak efisien
Herbisida Goal 270 ~13.24% -71.27 3.736*** | tidak gfision
Tenaga Kerja 20.000 | -120.638 -6,03 B.357*%* | lidak efisien
. Bumber : Analiziz Data Primer 2012
Keterangan :
FARsivmificans pada tingkat kesalahan « = 1%4
= - sigaificant pada tingkat kesalahan e = 5%
= : stgmificast pada tingkat kesalahan a = 10 %
E. Faltor-Faktor ynng Mempengarahi KCl, harga pupuk NPK phonska, harga fungisida
Pendapatan antracol, harga insectisida curacron, harga
Untuk mengetahui faktor-faktor  yang herhisida goal dan upah tenapa kerja =zecara
mempengaruki  produksi  dilakukan  analisis bersama-sama berpengatul  secara  signifilcan

terhadap pendapatan uszhatani bawang merah.

Setelah jtu dilakukan uji-t atau uji secara parsial
daci  fungsi pendapatan  bawang  merah
menunjukkan bahwa faktor produksi  yang
berpengaruh pada pendapatan antara lain lueas
lahan, harga ZA, Harga pupuk phonska, harga
fungisida aniracol dan havgs insectisida curacron
berpengaruh nyata terhadap produksi bawang
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Tabel 3. Koefisten Regresi Fongsi Pendapatan Usahatani Hawang Merah Per-hektare di Kabupaten

Banel 2012

Variabel Tndependen ARoefivien Regresi Tingkar Kesalahan

CurnsLant i _ 3258 eyl
Luas lahan BO5*H* 000
narga benih 082" 81
harou yrea - 12y 26
haraa pupuk ZA i, 212%= ' Ay
harga pupuk TSP ) o - 383" - 544

havaa pupuk KC1 30 ' 70
harga pupntk phenska . -3 ShEEE ' - JH02
harga fungisida anisacyl S.004Ee .

| baraa imsectisida curacen 3,388 _ (03
harga herbisidy goal ity 5l
harga upsh TKILK I - 7o
FMliung 13,491%+ |
Adj-RE o N.R26 ,

Sumber : Analisis Data Primer 24412

Kelerangan .

*Ak > significant pada tinghara= 14

s »significans pada tngloal o = 5%

* : wipnificant pada tingkat g = {0 %

merah  secara  imdividualiparsial.  Berdusarkan
hastl regresi, vituk mengelahui apakeh variahel
independen  sccara individu  berpengaruh
signtfikan  torhadap  variabel dependen  dapat
difihat dari nilai sigmbkensi dengan tinghal
kesalahan {a) dari masing-masing fakior vang
tempengEsrubi.

WKESTMPULAN DAN SATAN

Kesimpulan

1. Faktor-faktor produksi bawang merah veng
berpengaruh pomitif wrhadap produksi bawang

merah i kabupaten Bantol adalah fakor

produksi bibit, pupuk NPK, pupuk K1, luas
lahan dan pestisida.

2. Efisienst alokaiif penggunasn input terhadap
produksi bawang merah di Kabupaten Baat)
menanjgkkan bahwa penggunaan input yang
belum efisien adaleh luas fahan, benih, pupuk
KCl, pupuk NPK phonska dan fungisida
antracol, dan yang tidak efisien adalah pupuk
urea, pupuk ZA, pupuk TSP, insectisida
curacron, herbisida goal dan tenaga keria.

3. Pendapatan petani dipengarihi aleh luaslahan
dan harga NPK phonska, dan insectisida,

Saran
1. Untuk faktor-foktor produksi yang belum
efisien yaiu luas lahan, benih, pupuk KCI,

pupuk NFK phonska, dan funpisida antracok,
petani rempuny ai
meningkatkan  keuntungan
menambal penggunaan faktor-faktor produks
lersebut hinzga fingkat vang efisien.

2. Untok meningkatkan prodiksi petapai dapat
dilikrkan dengan menambal faktor  jumilan
benih, pupuk KCi, pupuk NPK phonsks dan
Fungrsida

peluang [TILE
denran curn
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